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ABSTRAK 

 

SINTESIS HIDROGEL POLIVINIL ALKOHOL (PVA)-KITOSAN 

DENGAN TEKNIK BEKU-LELEH DAN IRADIASI GAMMA  

UNTUK PEMBALUT LUKA 

 

Sinta Octaviani 

1104015298 

 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang kesehatan khususnya 

pembalut luka, telah dilakukan sintesis hidrogel polivinil alkohol (PVA)-Kitosan 

dengan teknik iradiasi gamma pada dosis 20 kGy (laju dosis 2,5 kGy/ jam), 

larutan PVA 10% dicampurkan dengan larutan kitosan pada variasi konsentrasi 

0,5-2%. Selanjutnya beku leleh (3 kali) dan diiradiasi sinar gamma pada dosis 20 

kGy. Parameter yang diamati adalah fraksi gel, daya serap air, laju penguapan air, 

kekuatan tarik dan perpanjangan putus. Hidrogel dikarakterisasi menggunakan 

Fourier Transform Infra-Red (FTIR) dan Scanning Electron Microscope (SEM). 

Hasil evaluasi menunjukan bahwa dengan meningkatnya konsentrasi kitosan dari 

0,5-2% menyebabkan fraksi gel menurun dari 86% hingga 66%, kekuatan tarik 

menurun dari 0,7 MPa hingga 0,38 MPa, perpanjangan putus menurun dari 215% 

hingga 166%. Tetapi laju penguapan air naik dari 13% hingga 87% dan daya 

serap air naik dari 501% hingga 672%. Hasil pengukuran FTIR menunjukkan 

terjadinya ikatan silang antara PVA-Kitosan dan hasil pengukuran SEM 

menunjukkan hidrogel berpori tidak teratur. Hidrogel PVA-Kitosan dapat 

disintesis dengan teknik iradiasi gamma sebagai kandidat pembalut luka. 

 

Kata kunci: Polivinil Alkohol (PVA), Kitosan, Pembalut Luka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Saat ini pengembangan penggunaan bahan biomaterial dalam bidang 

kesehatan, kedokteran, dan farmasi untuk meningkatkan, memelihara ataupun 

memperbaiki kesehatan manusia terus dilakukan secara intensif. Sediaan tersebut 

dibuat dengan memanfaatkan bahan plastik, elastomer, atau polimer sebagai 

matriks pelepasan obat. Salah satu bahan biomaterial yang potensial akan 

dikembangkan adalah hidrogel (polimer hidrofilik). Hidrogel adalah bahan 

polimer hidrofilik yang mempunyai kemampuan mengembang dalam air 

(swelling), tidak toksik serta memiliki permeabilitas air yang tinggi sehingga 

hidrogel dapat digunakan sebagai matriks pelepasan obat, pembalut luka bakar, 

dan imobilisasi enzim atau obat. Hidrogel termasuk dalam kelompok besar 

heterogel yang kaya cairan sehingga kandungan air di dalamnya bisa mencapai 

lebih dari 75% (Tamat dkk 2007 dan Erizal 1999). 

Hidrogel dapat disintesis dengan metode fisika, kimia atau iradiasi. Metode 

iradiasi mempunyai keunggulan di antaranya tidak membutuhkan katalisator 

sehingga tidak meninggalkan residu, reaksi dapat dikontrol dan berlangsung pada 

suhu rendah, pelarut dapat menginduksi reaksi, serta shaping, fabrikasi, dan 

sterilisasi dapat dilakukan secara serentak (Adimas 2011). Lebih jauh lagi, sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan akan bahan baru yang dapat 

diaplikasikan di bidang biomedis, salah satu aplikasi hidrogel dengan prospek 

yang menjanjikan adalah untuk pembalut luka. 

Pembalut luka (wound dressing) merupakan salah satu alat kedokteran yang 

digunakan sebagai penutup luka dengan tujuan melindungi luka dari kontaminasi 

mikroba, mencegah dehidrasi yang berlebihan, dan membantu mempercepat 

proses penyembuhan luka. Pembalut luka berfungsi untuk menutupi atau 

melindungi jaringan baru, menyerap cairan yang keluar dari luka atau nanah, 

mengurangi rasa sakit dan juga diharapkan dapat mempercepat proses 

penyembuhan luka. Suatu pembalut luka yang ideal harus memenuhi beberapa 

persyaratan antara lain dapat mengabsorpsi cairan tubuh, melekat dengan baik 
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pada luka, barrier terhadap mikroba, tidak bersifat toksik, mudah dalam 

pemakaian dan penggantian pembalut, dan sebagainya. 

Salah satu bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan hidrogel adalah 

polivinil alkohol (PVA) yang merupakan bahan polimer hidrofilik yang relatif 

murah, tidak toksik, dan produk yang akan dihasilkan mempunyai kemampuan 

menyerap air yang relatif tinggi. Untuk tujuan aplikasi, pada umumnya PVA 

dimodifikasi menjadi bentuk PVA berikatan silang atau kopolimerisasi dengan 

polimer/monomer lainnya. Ditinjau dari struktur molekulnya, polimer PVA terdiri 

dari gugus fungsi yang pada umumnya sangat mudah mengalami reaksi ikatan 

silang. Jika larutan PVA diiradiasi gamma, maka radikal bebas dari hidrolisis air 

akan bereaksi dengan polimer PVA membentuk radikal-radikal bebas. 

Selanjutnya, radikal bebas polimer PVA akan mengikuti tahapan yang umum dari 

mekanisme reaksi ikatan silang metode radiasi (Erizal dkk 2003). Konsentrasi 

PVA yang umumnya dipakai untuk sintesis hidrogel adalah 10%. Hal ini 

disebabkan jika konsentrasi PVA < 10%, akan diperoleh hidrogel yang tipis. 

Sebaliknya jika konsentrasi PVA > 10% akan menghasilkan hidrogel yang tebal 

dan sangat kaku pada kondisi kering (Adimas 2011). Pada penelitian yang 

sebelumnya dilakukan (Adimas 2011) sintesis hidrogel optimum didapatkan pada 

dosis iradiasi 40 kGy, konsentrasi PVA 10%-Kitosan 2%. Namun hasil hidrogel 

ini masih menggunakan satu konsentrasi kitosan dan dosis iradiasi yang terlalu 

besar, sehingga pada penelitian ini akan dilakukan sintesis hidrogel konsentrasi 

PVA 10% dan variasi konsentrasi kitosan 0,5%; 1%; 1,5% dan 2% dengan dosis 

iradiasi 20 kGy (dosis steril) dengan menganalisa menggunakan karakteristik 

hidrogel yang didapatkan. 

Kitosan merupakan polimer alam golongan polisakarida yang diperoleh dari 

hasil deasetilasi kitin, yang umumnya berasal dari limbah kulit hewan Crustacea. 

Kitosan memiliki sifat relatif lebih reaktif dari kitin dan mudah diproduksi dalam 

bentuk serbuk, pasta, film, serat. Kitosan merupakan bahan bioaktif dan 

aktivitasnya dapat diaplikasikan dalam bidang farmasi, pertanian, lingkungan 

industri. Dengan demikian kitosan dapat digunakan sebagai antibakteri/pengawet 

pada berbagai produk pangan karena aman, tidak berbahaya dan harganya relatif 

murah. Keunggulan dari kitosan adalah bersifat antimikroba, selain itu kitosan 
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juga dapat membantu pembentukkan ikatan silang jika diiradiasi bersama polimer 

lain sehingga dapat digunakan sebagai pembalut luka yang bersifat antibakteri. 

Kitosan merupakan polimer dari bahan alam yang mudah terdegradasi apabila 

larutan kitosan diiradiasi (Adimas 2011).   

Pada penelitian ini akan dilakukan sintesis hidrogel PVA-kitosan terdiri dari 

campuran PVA dengan konsentrasi 10% dan kitosan dengan variasi konsentrasi 

0,5%; 1,0%; 1,5% dan 2%. Sampel sebelum diiradiasi diperlakukan Freezing and 

Thawing untuk membentuk ikatan silang secara fisika, setelah itu masing-masing 

sampel diiradiasi dengan sinar gamma pada dosis iradiasi 20 kGy karena pada 

dosis tersebut proses pabrikasi dan sterilisasi dapat dilakukan secara bersamaan 

(Erizal 2010). Hidrogel hasil iradiasi ini dianalisis sifat fisika kimianya yang 

meliputi fraksi gel, daya serap air, laju penguapan air, kekuatan tarik dan 

perpanjangan putus. Selain itu, dilakukan pula analisis gugus fungsi hidrogel 

dengan spektrofotometer FTIR dan SEM untuk mengetahui porositas dari sampel. 

B. Permasalahan Penilitian 

Apakah dengan teknik beku-leleh dan iradiasi gamma pada dosis 20 kGy 

dengan konsentrasi PVA 10% dan variasi konsentrasi kitosan 0,5%; 1,0%; 1,5% 

dan 2% dapat dihasilkan hidrogel PVA-kitosan yang memenuhi karakteristik dari 

hidrogel yang ideal sebagai pembalut luka? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat hidrogel PVA-Kitosan untuk 

pembalut luka dengan konsentrasi PVA 10% dan variasi konsentrasi kitosan 

0,5%; 1,0%; 1,5% dan 2%, dengan dosis iradiasi 20 kGy dan karakteristiknya. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan hidrogel PVA-kitosan dengan proses beku-leleh 

dan iradiasi dapat dikembangkan dalam bidang kesehatan, kimia, dan farmasi 

khususnya sebagai pembalut luka. 
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